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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga dan kualitas layanan terhadap 

minat kunjungan pelanggan Fore Coffee di Solo. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada pelanggan Fore Coffee. Data 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga dan 

kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat kunjungan pelanggan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penetapan harga yang sesuai dan kualitas layanan yang baik 
dapat meningkatkan minat pelanggan untuk berkunjung. 

Kata Kunci : Harga, Kualitas Layanan, Minat Kunjungan Pelanggan 

 
Abstract 

This study aims to determine the effect of price and service quality on customer visit intention at 

Fore Coffee in Solo. The research applies a quantitative approach using a survey method by 
distributing questionnaires to Fore Coffee customers. Data were analyzed using multiple linear 

regression. The results indicate that price and service quality have a positive and significant effect 

on customer visit intention. These findings suggest that appropriate pricing and good service 

quality can increase customer visit intention. 
Key Words : Price, Service Quality, Customer Visit Intention 

 
1. PENDAHULUAN 

Industri coffee shop di Indonesia berkembang pesat seiring meningkatnya konsumsi kopi, 

khususnya di kalangan generasi muda. Coffee shop tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

konsumsi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang menawarkan pengalaman, suasana, dan gaya 
hidup. Kondisi ini menyebabkan persaingan antar-brand semakin ketat, sehingga pelaku usaha 

dituntut mampu menetapkan harga yang sesuai dengan persepsi pelanggan serta memberikan 

kualitas layanan yang konsisten untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. 
Harga dan kualitas layanan merupakan dua faktor utama yang memengaruhi minat 

kunjungan pelanggan. Persepsi harga yang sesuai dengan nilai yang diterima konsumen dapat 

meningkatkan minat berkunjung ulang (Sari & Wibowo, 2021; Pratama, 2020). Sementara itu, 

kualitas layanan seperti keramahan karyawan, kecepatan pelayanan, ketepatan pesanan, dan 
kenyamanan suasana terbukti berpengaruh positif terhadap pengalaman, loyalitas, dan minat 

kunjungan pelanggan (Nugroho & Handayani, 2022; Putri & Santoso, 2019). 

Fore Coffee sebagai salah satu brand coffee shop modern menghadapi tantangan dalam 
menjaga kesesuaian harga dengan persepsi pelanggan serta konsistensi kualitas layanan di seluruh 

outlet. Adanya keluhan terkait ketidakkonsistenan pelayanan antar-outlet serta persepsi harga 

yang belum selalu sebanding dengan kualitas menunjukkan perlunya kajian empiris mengenai 
pengaruh harga dan kualitas layanan terhadap minat kunjungan pelanggan Fore Coffee. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga terhadap minat kunjungan 

pelanggan Fore Coffee, serta mengkaji pengaruh kualitas layanan terhadap minat kunjungan 

pelanggan Fore Coffee. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga 
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dan kualitas layanan secara simultan terhadap minat kunjungan pelanggan Fore Coffee, sehingga 

dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai peran kedua faktor tersebut dalam 
membentuk perilaku kunjungan pelanggan. 

Pemecahan masalah dilakukan melalui penelitian kuantitatif dengan mengumpulkan data 

persepsi pelanggan Fore Coffee mengenai harga, kualitas layanan, dan minat kunjungan. Data 

dianalisis menggunakan analisis statistik untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen, sehingga diperoleh dasar empiris bagi 

manajemen dalam merumuskan strategi penetapan harga dan peningkatan kualitas layanan. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh harga dan 

kualitas layanan terhadap minat kunjungan pelanggan Fore Coffee. Data diperoleh dari responden 
berdasarkan pengalaman mereka sebagai pelanggan melalui penyebaran kuesioner. 

Populasi penelitian adalah seluruh pelanggan Fore Coffee yang pernah melakukan pembelian, 

dengan karakteristik populasi tidak terbatas (infinite population). Penentuan sampel 

menggunakan metode purposive sampling, sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui survei kuesioner. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 100 pelanggan Fore Coffee 

yang memenuhi kriteria penelitian. Sampel yang digunakan sebanyak 60 responden yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2020), ukuran sampel yang layak 
dalam penelitian kuantitatif minimal 30 responden, sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 

telah memenuhi syarat untuk dilakukan analisis statistik 

Variabel yang diteliti terdiri atas harga dan kualitas layanan sebagai variabel independen, serta 

minat kunjungan pelanggan sebagai variabel dependen. Data dianalisis menggunakan uji validitas 
dan reliabilitas, kemudian diuji dengan model regresi linear sederhana yang didukung oleh uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji t, dan uji koefisien determinasi (R²). 

Kriteria Sampel : 

a. Pernah berkunjung ke Fore Cofee 

b. Pernah melakukan pembelian produk  

c. Berusia minimal 17 tahun  
d. Bersedia mengisi kuesioner penelitian. 

 

Jenis Data Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan data primer yang informasi nya dikumpulkan secara online. 
Skala Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mengukur variabel penelitian. Skala Likert 

memungkinkan responden memberikan penilaian terhadap setiap pernyataan berdasarkan tingkat 
persetujuan. Skala pengukuran yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Sangat Tidak Setuju (STS)  : Skor 1 

b. Tidak Setuju (TS)    : Skor 2 
c. Kurang Setuju (KS)   : Skor 3 

d. Setuju (S)     : Skor 4 

e. Sangat Setuju (SS)    : Skor 5 

Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner yang disusun 

berdasarkan indikator variabel harga, kualitas layanan, dan minat kunjungan pelanggan yang 

mengacu pada penelitian terdahulu. Kuesioner ini ditujukan kepada pelanggan Fore Coffee 
sebagai responden penelitian. 

Instrumen pengukuran menggunakan skala Likert lima tingkat, sebagaimana dikemukakan 

oleh Sugiyono (2020:146), yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

individu terhadap suatu fenomena sosial. Responden diminta untuk memberikan penilaian 
terhadap setiap pernyataan dengan memilih salah satu alternatif jawaban, mulai dari sangat setuju 

hingga sangat tidak setuju. Data yang diperoleh melalui kuesioner ini selanjutnya digunakan 
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untuk menganalisis pengaruh harga dan kualitas layanan terhadap minat kunjungan pelanggan 

Fore Coffee. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

a. Hasil Uji Validitas 

Menurut Ghozali suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila pernyataan atau 
pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut (Kyswantoro, Arifin, and Slamet, 2021). Kriteria pengujian yang 

ada adalah apabila rhitung > rtabel dengan α=0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan 
valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak valid. 

Berikut hasil uji validitas menggunakan SPSS 25. 

 

 
Gambar 3.1. Hasil Uji Validitas Pengaruh Harga (X1) 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa seluruh item variabel Harga 
(X1.1–X1.5) memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap variabel Harga 

dengan nilai korelasi berkisar antara 0,596–0,645 dan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05), sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat 
ukur variabel Harga dalam penelitian. 



SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER HUBISINTEK 2025 ISSN 2987-484X 
 

 

469 
 

 
Gambar 3.2. Hasil Uji Validitas Kualitas Layanan (X2) 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa seluruh item variabel Kualitas 

Layanan (X2.1–X2.5) memiliki korelasi positif dan signifikan dengan nilai 

korelasi berkisar antara 0,503–0,702 dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), 
sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur 

variabel Kualitas Layanan dalam penelitian. 

 

Gambar 3.3. Hasil Uji Validitas Minat Kunjungan Pelanggan (Y) 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 
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Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa seluruh item variabel Minat 

Kunjungan Pelanggan (Y1–Y5) memiliki korelasi positif dan signifikan dengan 
nilai korelasi berkisar antara 0,490–0,688 dan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), 

sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai alat ukur 

variabel Minat Kunjungan Pelanggan dalam penelitian. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas, maka semakin tinggi pula tingkat 

keandalan alat ukur. Nilai α antara 0,60 dianggap cukup baik, sedangkan >0,80 

menunjukkan reliabilitas yang sangat tinggi (Sugiyono,2023:261). 
 

 
 

Gambar 3.4. Hasil Uji Reliabilitas Harga (X1) 
Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,599. Nilai 

tersebut lebih besar dari batas minimal 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kuesioner dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini. 

 

 
 

Gambar 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Layanan (X2) 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,618. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 
penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam 

penelitian ini. 

 

 
 

Gambar 3.6. Hasil Uji Reliabilitas Minat Kunjungan Pelanggan (Y) 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,552. Nilai ini 
lebih kecil dari batas minimal 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian belum reliabel dan perlu dilakukan perbaikan atau pengujian ulang 

terhadap butir pernyataan yang digunakan. 
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c. Hasil Uji Normalitas 

 

 
 

Gambar 3.7. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 
Hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. 

sebesar 0,200 (> 0,05), sehingga data residual berdistribusi normal dan asumsi 

normalitas pada model regresi terpenuhi. 
d. Hasil Uji Linearitas 

 

 
 

 
Gambar 3.8. Hasil Uji Linearitas Harga (X1) 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 

Hasil uji linearitas menunjukkan nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 

0,283 (> 0,05), sehingga H₀ diterima dan hubungan antara Harga dan Minat 
Kunjungan Pelanggan dinyatakan linear serta memenuhi asumsi linearitas regresi. 

 

 
Gambar 3.9. Hasil Uji Linearitas Kualitas Layanan (X2) 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 
Hasil uji linearitas menunjukkan nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 

0,212 (> 0,05), sehingga H₀ diterima dan hubungan antara Kualitas Layanan dan 
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Minat Kunjungan Pelanggan dinyatakan linear serta memenuhi asumsi linearitas 

regresi. 
e. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Gambar 3.10. Hasil Uji Asumsi Klasik Multikolinearitas 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Harga dan Kualitas 
Layanan memiliki nilai Tolerance 0,711 (> 0,10) dan VIF 1,406 (< 10), sehingga tidak 

terjadi multikolinearitas dan model regresi layak digunakan. 

f. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Gambar 3.11. Hasil Uji Asumis Klasik Heteroskedastisitas 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 

Hasil uji Glejser menunjukkan nilai Sig. variabel Harga sebesar 0,297 dan 

Kualitas Layanan sebesar 0,701 (> 0,05), sehingga tidak terdapat heteroskedastisitas 

dan model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas. 
g. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Gambar 3.12. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa Harga (β = 0,566; Sig. = 0,000) 

dan Kualitas Layanan (β = 0,331; Sig. = 0,001) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Minat Kunjungan Pelanggan, dengan persamaan regresi Y = 2,235 + 

0,566X₁ + 0,331X₂. 
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h. Hasil Uji Hipotesis 

 

 
Gambar 3.13. Hasil Uji Hipotesis (F) 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 

ipotesis menyatakan bahwa variabel Harga dan Kualitas Layanan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Minat Kunjungan Pelanggan. Berdasarkan hasil uji 

F, diperoleh nilai F hitung sebesar 53,045 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H₁ dinyatakan diterima dan H₀ ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Harga dan Kualitas Layanan secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap Minat Kunjungan Pelanggan. 

 

 
Gambar 3.14. Hasil Uji Hipotesis (t) 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Minat Kunjungan Pelanggan (t = 6,176; Sig. = 0,000 < 0,05) 

sehingga H₁ diterima. Variabel Kualitas Layanan juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Kunjungan Pelanggan (t = 3,633; Sig. = 0,001 < 0,05), 

sehingga H₁ diterima dan H₀ ditolak. 
i. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rsquare) 

 

 
Gambar 3.15. Hasil Uji Koefisien Deterimnasi (R Square) 

Sumber : Data yang diolah dengan SPSS 25 (2025) 
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Nilai R Square sebesar 0,651 menunjukkan bahwa variabel Kualitas Layanan dan 

Harga berpengaruh terhadap Minat Kunjungan Pelanggan sebesar 65,1%, sedangkan 
sisanya sebesar 34,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini. 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Harga (X₁) memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Minat Kunjungan Pelanggan (Y). Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai koefisien regresi sebesar 0,566 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin sesuai harga yang ditetapkan, maka semakin meningkat 
minat pelanggan untuk melakukan kunjungan. Selain itu, variabel Kualitas Layanan (X₂) 

juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Kunjungan Pelanggan (Y), 

yang ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 0,331 dengan nilai signifikansi 
0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas layanan yang diberikan, 

maka semakin tinggi minat pelanggan untuk berkunjung. 

Secara keseluruhan, model penelitian mampu menjelaskan sebesar 65,1% 

pengaruh variabel Harga dan Kualitas Layanan terhadap Minat Kunjungan Pelanggan, 
yang ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,651, sedangkan 34,9% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti, seperti promosi, lokasi, 

citra merek, dan kepuasan pelanggan. 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Harga dan Kualitas Layanan 

terhadap Minat Kunjungan Pelanggan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 
pada bab sebelumnya, diperoleh hasil bahwa variabel Harga dan Kualitas Layanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Kunjungan Pelanggan, baik secara parsial 

maupun simultan. Hal ini menunjukkan bahwa penetapan harga yang sesuai serta kualitas 
layanan yang baik dan efektif mampu meningkatkan minat pelanggan untuk melakukan 

kunjungan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Harga dan Kualitas Layanan 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan Minat Kunjungan Pelanggan. 
Saran 

a. Bagi Perusahaan (Fore Coffee) 

Fore Coffee perlu mempertahankan kesesuaian harga dengan kualitas serta 

menjaga konsistensi kualitas layanan, khususnya keramahan, kecepatan, ketepatan 
pesanan, dan kenyamanan gerai, guna meningkatkan minat pelanggan untuk berkunjung 

kembali. 

b. Bagi Konsumen (Pelanggan Fore Coffee) 

Pelanggan diharapkan dapat memberikan penilaian dan masukan secara objektif 

terkait harga dan kualitas layanan yang diterima. Dengan adanya umpan balik dari 

pelanggan, perusahaan dapat melakukan evaluasi dan perbaikan layanan sehingga 
pengalaman berkunjung pelanggan menjadi lebih baik. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain selain harga 

dan kualitas layanan, seperti promosi, lokasi, citra merek, kepuasan pelanggan, dan 
loyalitas pelanggan agar hasil penelitian lebih komprehensif. Selain itu, objek penelitian 

dapat diperluas pada coffee shop lain atau wilayah yang berbeda sehingga hasil penelitian 

dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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